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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekuatan
otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki siswa SMA Negeri
4 Pare — Pare dengan jumlah sampel penelitian 40 orang yang
dipilih secara random sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis korelasi dengan menggunakan
sistem SPSS Versi 17.00 pada taraf signifikan 95% atau ouo,os.
Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1) kontribusi kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw
sebesar 72,7%; (2) kontribusi keseimbangan terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw sebesar
62,2%; (3) kontribusi koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw sebesar
69,2%; dan (4) kontribusi kekuatan otot tungkai, keseimbangan
dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepak sila
dalam permainan sepaktakraw sebesar 78,9%
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PENDAHULUAN
Tinjauan secara historis tentang olahraga permainan sepaktakraw seperti sekarang ini

berawal dari suatu bentuk aktivitas yang dinamakan sebagai “sepak raga” (Rosti et al., 2020).
Setelah melalui perjalanan masa dan fase-fase perkembangannya, maka terciptalah permainan
sepaktakraw sebagai olahraga permainan (Prayogi et al., 2019).

Bentuk permainan sepaktakraw dapat dibatasi sebagai olahraga yang dimainkan secara
beregu dengan menggunakan net dan dimainkan oleh tiga orang pemain setiap regu dan setiap
regu saling berhadapan (Murti et al., 2020). Tugas utama pemain adalah meiankan bola
dengan menendang dan mengkop bola melewati atas net yang diarahkan ke tempat yang sulit
diterima atau dijangkau oleh pihak lawan (Hanafi, 2020).

Untuk dapat bermain sepaktakraw yang baik, maka pemain harus mempunyai
keterampilan yang baik (Sahabuddin, 2020). Keterampilan yang baik adalah pemain harus
memiliki kemampuan teknik dasar bermain sepaktakraw (Aji, 2013). Kemampuan teknik
dasar bermain sepaktakraw terdiri dari beberapa teknik, seperti dikemukakan oleh Menyepak
dengan menggunakan bagian-bagian kaki, memainkan bola dengan kepala (main kepala),
memainkan bola dengan dada, memainkan bola dengan paha, memainkan bola dengan bahu
(membahu) (Sulaiman et al., 2020). Permainan sepaktakraw memiliki ciri khusus yaitu kaki
adalah berperan utama dalam memainkan bola. Selama permainan berlangsung bola tidak
boleh menyentuh benda lain kecuali tubuh pemain itu sendiri yaitu, kaki, paha, dada, kepala
dan lutut (Hidayat et al., 2020).

Olahraga sepaktakraw merupakan salah satu olahraga permainan yang digemari oleh
masyarakat dan sudah memasyarakat terutama dikalangan generasi muda (Pratama, 2018).
Hal tersebut merupakan modal utama untuk mengembangkan danmeningkatkan prestasi
olahraga sepaktakraw (Bastia et al., 2019). Namun kesemuanya tergantung kepada para
pelatin yang menerapkan bentuk-bentuk latihan yang relevan dengan olahraga tersebut
(Sya’ban & Lesmana, 2020). Terutama mengenai kondisi fisik dan teknik-teknik dasar dalam
permainan sepaktakraw khususnya teknik sepak sila (Firdaus et al., 2017).

Salah satu teknik dasar yang paling menarik untuk diteliti adalah sepak sila, karena
sepak sila merupakan salah satu teknik dasar yang paling utama yang harus dikuasai
(Setiawan et al., 2015; Gunawan & Fardi, 2020) oleh setiap pemain untuk dapat bermain
sepaktakraw dengan baik (Soetacik, 2019), dan sepak sila pada permainan sepaktakraw ini
akan menjadi lebih baik apabila didukung oleh beberapa komponen kesegaran jasmani
(Syaifudin et al., 2016) seperti kekuatan tungkai, kelentukan tungkai dan koordinasi mata
kaki.

Tungkai adalah salah satu bagian badan yang dominan digunakan, apalagi saat
melakukan sepak sila (Solihin et al., 2016). Kemampuan tungkai untuk bergerak dalam
melakukan sepak sila pada permainan sepaktakraw membutuhkan kondisi fisik yang baik
(Saputro & Supriyadi, 2017). Kondisi fisik yang dijadikan fokus pada penelitian adalah
kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata-kaki.
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Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengatasi sebuah tahanan dalam
tegangan. Kekuatan otot tungkai merupakan kemampuan pemain dalam menggunakan
tungkainya untuk dapat berkontraksi secara maksimal (Munir, 2015). Kekuatan otot tungkai
berfungsi dalam melakukan sepak sila untuk memperoleh hasil sepakan secara kuat dan tajam
(Murti et al., 2020). Disamping itu kemampuan fisik keseimbangan merupakan kemampuan
untuk mempertahankan sistem tubuh dalam posisi statis maupun dalam posisi dinamis.

Pada proses pelaksanaan sepak sila akan terjadi suatu fase dimana tungkai sangat
membutuhkan keseimbangan agar tidak terjadi kesalahan baik yang melanggar peraturan-
peraturan sepaktakraw itu sendiri dan terjadi cedera (Azwan, 2019). Sepak sila pada
permainan sepaktakraw menuntut adanya pergerakan mempertahankan posisi salah satu kaki
yang akan melakukan gerakan sepak sila agar supaya hasil sepak sila tersebut berhasil dengan
baik (F. W. Putra et al., 2020).

Pada saat gerakan menyepak bola sepak sila tersebut diperlukan koordinasi antara
mata dan kaki agar bola yang di sepak sila terarah secara tepat pada lapangan lawan. Gerakan-
gerakan sepak sila dapat dilakukan dengan baik apabila pemain memiliki kemampuan fisik
koordinasi mata dan kaki (wibowo, R.A., Rumini, Rustiana, 2017). Sepakan dalam
melakukan sepak sila yang dilakukan dapat dikontrol apabila ayunan tungkai terkoordinir
dengan bola yang dilambungkan. Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang
sangat kompleks (Semarayasa, 2016). Koordinasi erat kontribusinya dengan kecepatan,
kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas. Dan sangat penting untuk mempelajari dan
menyempurnakan teknik dan taktik. Tingkat koordinasi atau baik tidaknya koordinasi gerak
seseorang tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan secara mulus,
tepat dan efesien. Seorang pemain dengan koordinasi yang baik bukan hanya mampu
melakukan suatu keterampilan secara sempurna, akan tetapi juga mudah dan cepat serta dapat
melakukan keterampilan yang masih baru baginya. Pemain yang dapat mengubah dan
berpindah secara cepat dari pola gerak yang satu ke pola gerak yang lain sehingga geraknnya
menjadi efesien (R. N. Putra & Fuaddi, 2019). Untuk menyepak bola dengan tepat diperlukan
koordinasi mata dan kaki, yaitu kemampuan melakukan gerakan kaki secara terpadu sesuai
dengan keadaan bola yang akan disepak sila melalui penglihatan. Koordinasi mata dan kaki
akan dapat menunjang ketepatan sasaran sepak sila, gerakan yang terkoordinasi dengan baik
akan menghasilkan sepakan yang luwes.

METODE
Metode yang dipergunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif secara

korelasional. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel
penyebab, variabel bebas atau independent variable (X), sedangkan variabel terikat disebut
tidak bebas variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variable (Y). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus dalam penelitian, sebagai berikut:
variabel bebas terdiri kekuatan otot tungkai, keseimbangan, dan koordinasi mata—kaki.
Sednagkan variabel terikat yaitu sepak sila sepaktakraw

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Secara
sederhana rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Desain penelitian

Keterangan :

X1= Kekuatan otot tungkai
X2 = Keseimbangan

X3 = Koordinasi mata — kaki
Y= Sepak sila sepaktakraw

Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh
anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang memiliki perhatian dengannya. Dengan
uraian tersebut, maka populasi adalah keseluruhan individu atau obyek yang ingin diteliti.
Olehnya itu yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 4
Pare - Pare. Ssampel yang digunakan adalah siswa putra SMA Negeri 4 Pare - Pare dengan
jumlah 40 orang. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data empirik sebagai bahan
untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
Tes kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata - kaki dan kemampuan sepak
sila dalam permainan sepaktakraw. Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara
statistik deskriptif, maupun infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data

penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data kekuatan otot tungkai, keseimbangan,
dan kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare -
Pare. Analisis deskrtiptif meliputi; total nilai, rata-rata, range, maksimal dan minimum. Dari
nilai-nilai statistik ini diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang keadaan data
kekuatan otot tungkai, keseimbangan, koordinasi mata kaki dan kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw. Hasil analisis deskriptif setiap variabel penelitian dapat dilihat dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif

Sum Mean Stdv Range Min. Max.
X1 4666 116,50 11,7233 50 92 142
X2 3308 82,70 3,9884 15 75 90
X3 582 14,55 1,9342 9 10 19
Y 666 16,65 1,9553 8 13 21
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Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan pada
penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Untuk mengetahui sebaran data
kekuatan otot tungkai, keseimbangan, koordinasi mata kaki dan kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare, maka dilakukan uji normalitas
data dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov (KS-Z). Hasil analisis normalitas data
dapat dilihat dalam rangkuman tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas tiap variabel

Variabel K-Sz P o
Kekuatan otot tungkai 0,889 0,408 0,05
Keseimbangan 1,062 0,209 0,05
Koordinasi mata kaki 0,898 0,395 0,05
Sepak sila 0,824 0,506 0,05

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data
empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang
diteliti, selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik. Karena data penelitian
mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis
statistik parameterik.

Untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan uji korelasi dan regresi data
kekuatan otot tungkai, keseimbangan, koordinasi mata kaki dan kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare.

Ada kontribusi kekuatan tungkai terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan

sepaktakraw

Tabel 4. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis pertama

r'R

Rs

F

t

Sig.

0,852

0,727

100,967

10,048

0,000

Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan

sepaktakraw

Tabel 5. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis kedua

r'R

Rs

F

t

Sig.

0,788

0,622

62,437

7,902

0,000

Ada kontribusi koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan

sepaktakraw
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Tabel 6. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis ketiga

r'R

Rs

F

t

Sig.

0,832

0,692

85,409

9,242

0,000

Ada kontribusi antara kekuatan tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki
terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw

Tabel 7. Hasil analisis regresi untuk hipotesis keempat

r'R Rs F t Sig.
0,888 0,789 44 971 7,026 0,000
Pembahasan

Ada kontribusi kekuatan tungkai terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare. Berdasarkan hasil pengujian analisis data
antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw
pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare. Diperoleh nilai korelasi 0,852 dengan tingkat
probabilitas (0,000) < a5, untuk nilai R Square (koefesien determinasi) 0,727. Hal ini berarti
72,7% kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw dijelaskan oleh kekuatan otot
tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 100,967 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari oo,05, maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan sepak sila dalam permainan
sepaktakraw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh
10,048 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil
dari o,0s. Maka Ho ditolak dan Hi diterima atau koefesien regresi signifikan, atau kekuatan
otot tungkai benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw. Dengan demikian kekuatan otot tungkai memiliki kontribusi
terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare
— Pare sebesar 72,7%. Ini membuktikan bahwa kekuatan tungkai dalam permainan
sepaktakraw khususnya kemampuan sepaksila harus diperhatikan bagi seorang atlet. Dengan
pengembangan tenaga maksimum dalam kontraksi yang maksimal untuk mengatasi beban dan
tahanan dalam melakukan sepaksila. Kasiyo Dwijowinoto (1993:180) bahwa: Kekuatan
adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk dari suatu benda.
Gerak mendorong atau menarik dapat mengakibatkan suatu benda mulai bergerak, berhenti
atau berubah arah, tergantung kepada sifat fisik benda dan besarnya kekuatan. Kekuatan
tungkai berfungsi untuk mempergunakan tungkai secara maksimal baik dalam melakukan
sepaksila maupun dalam mempertahankan posisi badan atau menahan berat badan. Sebab saat
melakukan sepaksila salah satu tungkai menjadi penopang berat badan. Dengan demikian
kekuatan tungkai memiliki kontribusi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw.
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Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw. Berdasarkan hasil pengujian analisis data antara keseimbangan terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare.
Diperoleh nilai korelasi 0,788 dengan tingkat probabilitas (0,000) < awes, untuk nilai R
Square (koefesien determinasi) 0,622. Hal ini berarti 62,2% kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw dijelaskan oleh keseimbangan. Dari uji Anova atau F test, didapat F
hitung adalah 62,437 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari a,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan sepak
sila dalam permainan sepaktakraw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel
diambil). Dari uji t diperoleh 7,902 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari aoes. Maka Ho ditolak dan Hi diterima atau
koefesien regresi signifikan, atau keseimbangan benar-benar berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw. Dengan demikian
keseimbangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare — Pare sebesar 62,2%. Ini membuktikan bahwa
keseimbangan merupakan kemampuan untuk mempertahankan sistem tubuh dalam posisi
statis maupun dalam posisi dinamis. Keseimbangan berhubungan dengan koordinasi dari, dan
dalam beberapa keterampilan, juga dengan agilitas. Pada proses pelaksanaan sepaksila akan
terjadi suatu fase dimana tungkai sangat membutuhkan keseimbangan agar tidak terjadi
kesalahan. Sepaksila pada permainan sepaktakraw menuntut adanya pergerakan
mempertahankan posisi salah satu kaki yang akan melakukan gerakan sepaksila agar supaya
hasil sepaksila tersebut dapat terkontrol dengan baik.

Ada kontribusi koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw. Berdasarkan hasil pengujian analisis data antara koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare.
Diperoleh nilai korelasi 0,832 dengan tingkat probabilitas (0,000) < awes, untuk nilai R
Square (koefesien determinasi) 0,692. Hal ini berarti 69,2% kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw dijelaskan oleh koordinasi mata kaki. Dari uji Anova atau F test,
didapat F hitung adalah 85,409 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas
(0,000) jauh lebih kecil dari o005, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw (dapat diberlakukan untuk populasi
dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 9,242 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari a,0s. Maka Ho ditolak dan Hi diterima atau
koefesien regresi signifikan, atau koordinasi mata kaki benar-benar berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw. Dengan demikian
koordinasi mata kaki memiliki kontribusi terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare — Pare sebesar 69,2%. Ini membuktikan bahwa
koordinasi mata kaki sangat menunjang dalam kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw. Koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai sistem syaraf gerak,
yang terpisah, ke dalam suatu pola gerak yang efesien. Koordinasi mata kaki merupakan salah
satu faktor yang berperan untuk membantu seorang pemain dalam melakukan sepaksila. Bola
yang di sepak merupakan kelaihan dari kaki seseorang untuk mengarahkan bola. Oleh karena
itu koordinasi mata kaki berperan untuk membantu dalam mengontrol bola dengan tepat pada
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sasaran pada kaki. Dengan demikian koordinasi mata kaki memiliki kontribusi terhadap
kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw.

Ada kontribusi kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare.
Berdasarkan hasil pengujian analisis data antara kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan
koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw pada
siswa SMA Negeri 4 Pare - Pare. Diperoleh nilai regresi 0,888 dengan tingkat probabilitas
(0,000) < aw,0s, untuk nilai R Square (koefesien determinasi) 0,789. Hal ini berarti 78,9%
kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw dijelaskan oleh kekuatan otot tungkai,
keseimbangan dan koordinasi mata kaki. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah
44,971 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil
dari aw0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan sepak sila dalam
permainan sepaktakraw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji
t diperoleh 7,026 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari aw,0s. Maka Ho ditolak dan Hj diterima atau koefesien regresi signifikan, atau
kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki benar-benar berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepaktakraw. Dengan
demikian kekuatan otot tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki memiliki kontribusi
terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw pada siswa SMA Negeri 4 Pare
— Pare sebesar 78,9%. Ini membuktikan bahwa setiap pemain sepaktakraw membutuhkan unsur
fisik khususnya kekuatan tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki yang harus dimiliki
untuk dapat meningkatkan kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw. Ketiga unsur
komponen kondisi fisik tersebut berperan dalam melakukan kemampuan sepaksila. Kekuatan
sebagai kemampuan otot untuk dapat mengatasi tahanan atau dalam menjalankan aktivitas.
Penggabungan dengan ketiga unsur ini akan lebih efesien sebab kekuatan tungkai yang besar
dengan dukungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki, akan menghasilkan kemampuan
sepakan yang lebih efesien. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki
kekuatan tungkai yang baik, maka akan memiliki kemampuan sepaksila pada permainan
sepaktakraw yang baik pula sebab dapat menopang beban tubuh. Begitu juga dengan seseorang
yang memiliki keseimbangan dan koordinasi mata kaki yang baik, maka akan memiliki
kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw yang baik pula. Pada dasarnya kemampuan
sepaksila pada permainan sepaktakraw adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sepakan
sebanyak mungkin dan mampu untuk melakukan kontrol antara letak kaki. Kemampuan
menguasai letak titik berat badan yang lebih dikenal dengan istilah keseimbangan bahwa:
Keseimbangan atau balance adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ
syaraf ototnya selama melakukan gerakan-gerakan yang cepat dengan perubahan letak titik
berat badan yang cepat pula baik dalam kedaan statis maupun lebih-lebih dalam
keadaan gerak dinamis. Koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai sistem
syaraf gerak, yang terpisah, ke dalam suatu pola gerak yang efesien. Makin kompleks gerak
yang dilakukan, makin besar tingkat koordinasi yang diperlukan untuk melaksanakan
ketangkasan tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, maka perlu didukung oleh
faktor unsur fisik yaitu kekuatan tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki. Dengan
demikian kekuatan tungkai, keseimbangan, dan koordinasi mata kaki memiliki kontribusi
terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw. Namun perlu juga diketahui
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bahwa walaupun ketiga faktor tersebut merupakan faktor utama pada penelitian ini, akan
tetapi masih ada faktor lain yang mempengaruhi kemampuan sepaksila pada permainan
sepaktakraw. Hanya saja penelitian ini difokuskan pada kekuatan otot tungkai, keseimbangan
dan koordinasi mata kaki.

SIMPULAN DAN SARAN
Sesuai dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan berdasar pada masalah yang

diajukan, maka dapat ditarik kesimpulan berikut:
1. Ada kontribusi kekuatan tungkai terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan

sepaktakraw.

2. Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw.

3. Ada kontribusi koordinasi mata kaki terhadap kemampuan sepaksila dalam permainan
sepaktakraw.

4. Ada kontribusi kekuatan tungkai, keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan sepaksila dalam permainan sepaktakraw.
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